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ABSTRAK

Pakan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha peternakan, bahkan dapat
dikatakan bahwa keberhasilan suatu usaha peternakan tergantung pada manajemen pakan.
Kualitas pakan dapat dievaluasi melalui pengukuran aspek fisik dan organoleptik. Aspek
fisik melibatkan penilaian terhadap kekerasan dan daya tahan, sementara aspek organoleptik
mencakup aspek warna, tekstur, dan aroma pakan. Kadar air yang optimal pada pakan juga
diperlukan untuk menjaga stabilitas penyimpanan dan memperpanjang umur simpannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu pakan ternak dengan pengujian gravimetri
kadar air. Penentuan kadar air dalam pakan dapat menentukan jumlah air yang terkandung
dan dapat digunakan sebagai parameter penting yang perlu  diukur karena dapat
mempengaruhi kualitas dan kestabilan dari pakan hewan. Metode yang digunakan adalah
metode uji kadar air gravimetri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan variasi yang
signifikan dalam komposisi dan sifat fisik pakan hewan.

Kata kunci : Uji Kadar Air,Gravimetri, Pakan

PENDAHULUAN
Pakan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha peternakan, bahkan

dapat dikatakan bahwa keberhasilan suatu usaha peternakan tergantung pada
manajemen pakan. Kebutuhan pakan dari tiap-tiap ternak berbeda-beda sesuai
dengan jenis, umur, bobot badan, keadaan lingkungan dan kondisi fisiologis ternak.
kedelai merupakan komoditas pangan bagi Berbagai lapisan masyarakat dan banyak
digunakan dalam pembuatan pakan ternak(Okwisan, et al, 2023). Pakan harus
mengandung semua nutrient yang dibutuhkan oleh tubuh ternak, namun tetap dalam
jumlah yang seimbang. Nutrien yang dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat,
lemak, protein, vitamin, air dan unsur anorganik serta mineral (Sampurna, 2013).

Kualitas pakan dapat dievaluasi melalui pengukuran aspek fisik dan
organoleptik. Aspek fisik melibatkan penilaian terhadap kekerasan dan daya tahan,
sementara aspek organoleptik mencakup aspek warna, tekstur, dan aroma pakan
(Ismi et al., 2017). Perbaikan penyempurnaan pola dan kualitas pakan dapat
mempengaruhi terhadap penyembuhan pada masalah kesuburan pada ayam jantan
(Sumarmin et al, 2017). Ketersediaan pakan mempengaruhi aktivitas dari hewan
untuk mendapatkan makanan, dan dapat menyebabkan hewan berpindah tempat
untuk mencari makan(Ferdyan, Et al, 2021). selain kualitas pakan dan pola pakan,
keseimbangan metabolisme hewan sangat mempengaruhi laju pertumbuhan hewan
sehingga bobot hewan berkuran dan pakan tidak dikonsumsi secara optimal (Wulan
sari et al, 2022).
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Faktor-faktor seperti jenis bahan yang digunakan, proses die, kadar air,
tekanan, serta metode pemanfaatan bahan pengikat/binder akan mempengaruhi
bentuk dan sifat fisik pakan (Retnani et al., 2009; Rahmana et al., 2016; Nurhayatin
dan Puspitasari, 2017). Kelebihan kadar air pada pellet dapat mengakibatkan
pertumbuhan jamur dan merusak kualitas pellet tersebut (Ismi et al., 2017). Pada saat
proses conditioning atau pemanasan dengan uap air menyebabkan pati menjadi
gelatin, melalui proses gelatinisasi terjadi perekatan antar partikel bahan penyusun
sehingga penampakan pakan menjadi kompak, tekstur dan kekerasan menjadi bagus.
Lama penyimpanan dapat menurunkan kualitas fisik pakan, semakin lama pakan
disimpan kualitas pakan akan menurun dan akan mudah hancur (Jaelani et al.,2016).
Kebaharuan dari penelitian ini adalah mengetahui kualitas pakan pada berbagai jenis
ternak yang dijual di wilayah Kota Sijunjung. Manfaat penelitian adalah memberikan
wawasan kepada masyarakat mengenai karakteristik berbagai pakan di wilayah Kota
Sijunjung.

Dengan mengukur kadar air pada pakan hewan, peternak dan produsen pakan
dapat memastikan bahwa pakan yang diberikan kepada hewan memiliki kualitas
yang baik dan dapat mendukung kesehatan serta pertumbuhan optimal. Dalam
laporan ini penulis akan membahas tentang uji kadar air pada pakan ternak yang ada
di wilayah Kota Sijunjung secara gravimetri.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pakan Unit Pelaksana Teknis Daerah
Pengujian Mutu Produk Peternakan (UPTD PMPP) Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Sumatera Barat dari tanggal 20 juni 2023- 20 juli 2023. Alat yang
digunakan untuk pengujian kadar air pakan ternak adalah crucible tongs, showcase,
timbangan analitik, kotak sampel, blender laboratorium, nampan alumunium, botol
timbang iwaki, sarung tangan safety, desikator, kuas, spidol, saringan, botol timbang.
Bahan yang digunakan yaitu sampel pakan, plastik, vaseline dan silika gel. Metode
yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah metode gravimetri atau metode
oven. Prinsip dari metode ini yaitu sampel dikeringkan di dalam oven dengan suhu
1050 C selama 3 jam sampai bobot konstan dan selisih bobot awal dan akhir dihitung
sebagai kadar air.
Sampel kadar air dihitung dengan rumus:

Kadar Air = @ X 100%
Keterangan :
A = berat vochdost kosong sebelum dioven (g)

B = berat sampel (g)
D = berat vochdost+ sampel setelah dioven (g)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Analisis Kadar air Pakan Ternak yang berasal dari Kota Sijunjung.
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NO Kode A B D % Yorata2

1 BRS2 11 40,2179 2,0001 42,0387 8,9671 9,1096
41,7146 2,0006 43,5301 9,2522

2 DP 4 43,3849 2,0011 45,2116 8,7177 8,9288
42,2143 2,0011 44,0325 9,1400

3 J20 44,5019 2,0009 46,2108 14,5959 14,5142
43,1610 2,0007 44,8730 14,4324

4 BRI 12 40,7352 2,0012 42,5157 11,0284 11,3557
41,6893 2,0012 43,4567 116830

5 J21 41,4117 2,0001 43,1302 14,0818 14,0747
43,0619 2,0007 44,7812 14,0676

6 BRO 14 43,1068 2,0007 44,9007 10,3364 10,2814
40,5094 2,0002 42,3051 10,2265

7 BRS2 12 41,2121 2,0012 42,9950 10,9085 10,9615
39,8262 2,0001 41,6068 11,0145

8 BRI 13 40,617 2,0008 42,3945 11,1605 11,2186
41,6881 2,0006 43,4631 11,2766

9 KP3 7 40,2138 2,0006 42,0582 7,8077 7,8561
42,2344 2,0014 44,0776 7,9045

10 J22 44,5003 2,0004 46,2569 12,1876 12,2116
43,181 2,0007 44,9369 12,2397

Dalam penelitian ini dilakukan perhitungan kadar air suatu bahan pakan
dengan metode gravimetri. Penghitungan kadar air bertujuan untuk mengetahui baik
tidaknya kualitas suatu pakan, membedakan makanan asli dan sintesis serta sebagai
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paramater suatu bahan (Irawati, 2008). Pengujian kadar air merupakan salah satu
indikator untuk melihat suatu bahan pakan yang mempunyai kadar air tinggi dimana
kan mudah terserang mikroorganisme yang dapat mengontaminasi bahan pakan
seperti jamur (Nurfitriani dan Nur, 2021). Pada penelitian razaka dan teman-teman
tahun 2014 menyatakan perlakuan pencampuran pellet dengan pakan buatan
memberikan pengaruh yang signifikan dan berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup hewan ( Razaka, Et al, 2014.

Kadar air mempunyai pengaruh terhadap hampir semua karakteristik bahan
baku seperti bentuk, tekstur, warna dan rasa. Kadar air dalam jumlah bervariasi dapat
menjadi suatu masalah bagi bahan baku. Semakin tinggi kadar air pada suatu pakan
akan mendukung pertumbuhan jamur yang dapat menyebabkan beberapa jenis
mixotoksin sehingga mempengaruhi nilai nutrisi dan lama penyimpanan
(Novidiantoko, 2022). Pengujian kadar air pada pakan kering sangat penting untuk
dilakukan. Hal ini dikarenakan apabila terlalu tinggi maka pakan akan cepat rusak
atau mudah terkena jamur, adapun kadar air ideal untuk pakan adalah 10% (Utomo,
2021).

Pada tabel 1 dengan 10 sampel menunjukkan variasi yang signifikan dalam
komposisi dan sifat fisik pakan hewan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa dua
sampel memiliki kadar air sebesar 14%, menandakan bahwa keduanya memiliki
tingkat kelembaban yang tinggi. Kandungan air yang lebih tinggi ini dapat
mempengaruhi stabilitas dan daya simpan pakan (Novidiantoko, 2022).

Selanjutnya, satu sampel menunjukkan kadar air sebesar 12%, Walaupun masih
berada dalam rentang yang dapat diterima, peningkatan kelembaban pada sampel ini
perlu diperhatikan untuk memastikan stabilitas pakan. sedangkan dua sampel lainnya
memiliki kadar air masing-masing sebesar 11%. Kadar air ini, meskipun yang cukup
mendekati nilai ideal. Kadar air pada level ini dapat dianggap relatif baik untuk
mendukung kestabilan dan kualitas pakan.

Selain itu, terdapat dua sampel dengan kadar air sebesar 10%, yang berada
pada rentang yang relatif umum untuk pakan hewan. menunjukkan kecenderungan
rendah kelembaban. Hal ini bisa mengindikasikan pakan yang lebih stabil dan
mampu bertahan lama, selama kualitas nutrisi tetap terjaga. Satu sampel masing-
masing memiliki kadar air sebesar 9%, 8%, dan 7%. Kadar air yang semakin rendah,
seperti pada sampel dengan kadar air 7%, dapat menunjukkan bahwa pakan tersebut
memiliki tingkat kelembaban yang rendah, yang dapat menghasilkan pakan yang
lebih stabil dan tahan lama.

Semakin rendah kadar air maka akan mendukung stabilitas dan penyimpanan
yang baik, sementara kadar air yang tinggi dapat meningkatkan risiko pembusukan
dan pengurangan umur simpan. Meskipun nilai idealnya adalah sekitar 10%,
pentingnya pemantauan kadar air pada pakan hewan menjadi jelas, karena hal ini
dapat memengaruhi kualitas pakan, kesehatan ternak, dan efisiensi produksi secara
keseluruhan (Yulianto dan Cahyo, 2010).
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PENUTUP

Variasi dalam kadar air pada 10 sampel mencerminkan perbedaan dalam jenis
pakan atau metode pengolahan. Kadar air yang rendah biasanya diinginkan untuk
mendukung stabilitas dan penyimpanan yang baik, sementara kadar air yang tinggi
dapat meningkatkan risiko pembusukan dan pengurangan umur simpan.
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